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ABSTRAK. Graf sederhana G = (V(G), E(G)) memuat (a,d) — H—anti ajaib super, jika terda-
pat fungsi f : V(G) U E(G) — {1,2,...,|V(G)| + |E(G)|}, sedemikian sehingga untuk setiap
subgraf H' dari G yang isomorfik dengan sehmut H, bobot H' adalah w(H') = >, cveny fv )+
EeeE(H,) fe) membentuk barisan aritma a d,a+2d,...,a+ (t—1)d} dimana a dan d
if yamg isomorfik dengan H. Kemudian
.,|V(G)|}. Dalam penelitian
ahari SF,, untuk n genap > 4,

graf G disebut (a,d) —
ini, dibuktikan (a,d) —
graf broken fan BF(a
dan n > 2. \ \ i
Kata kunci: (a,d) g ajail ! ; en fan, graf generalized

fan

bilangan asli pada titi isi ) emenuhi Kondisi tertentu (Gallian
[1]). Ada beberapa jeni , seperti pelabelan titik
pelabelan sisi, dan pelabelan raf yang sekarang banyak

ama kali diperkenalkan oleh
dan Walther memperkenalkan
konsep dari pelabelan (a,d)% anti aja 093 (Gallian [1]), kemudian pa-
da tahun 2009 Inayah et al. [8] mémperkénalkan pelabelan selimut (a,d) — H—total
anti ajaib. Pelabelan selimut (a,d) — H total anti ajaib pada graf G merupakan pe-
metaan bijektif fungsi f dari V(G) U E(G) — {1,2,...,|V(G)| + |E(G)|}, sedemikian
sehingga untuk setiap subgraf H' dari graf G yang isomorfik dengan selimut H, bobot
H' adalah w(H') = ey f(v) + Beepa)f(e) membentuk suatu barisan aritmatika
{a,a +d,a+ 2d,...,a+ (t — 1)d}, dengan a dan d adalah bilangan bulat positif dan ¢
adalah banyak subgraf dari G yang isomorfik dengan H. Kemudian graf G dikatakan
(a,d) — H—total anti ajaib super, jika label dari setiap titik f(V(G)) ={1,2,...,|V(G)|}.

Inayah et al. [8] melakukan penelitian tentang pelabelan selimut (a,d) — cycle—anti
ajaib pada graf kipas. Inayah [4] juga melakukan penelitian tentang pelabelan selimut
(a,d) — H—anti ajaib super pada graf roda dan graf amalgamasi-subgraf. Karyanti [6]
melakukan penelitian tentang pelabelan selimut (a,d) — H—anti ajaib super pada graf
fan, sun, dan generalized Petersen. Dalam penelitian ini, dibuktikan pelabelan selimut
(a,d) — cycle—anti ajaib super pada graf yang belum pernah diteliti, yaitu graf bunga
matahari SF),, graf broken fan BF(m,n), dan graf generalized fan F, .

Hartsfield dan Ringel [3]

2. HASIL PENELITIAN

2.1. Multihimpunan k—seimbang. Maryati [7] mendefinisikan multihimpunan k— se-
imbang sebagai berikut. Misalkan £k € N dan Y adalah multihimpunan bilangan bu-
lat positif. Multihimpunan Y disebut k—seimbang, jika terdapat k£ subhimpunan dari

Y, yaitu Y1,Ys,..., Y%, sedemikian sehingga untuk setiap i € [1, k] berlaku |Y;| = |Y|,

XY, = % € N, dan |4 UZ-:1 Y; =Y. Teknik multihimpunan k—seimbang dari Roswitha dan
Baskoro [9] yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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Lema 2.1. Diberikan x dan y bilangan bulat non negatif. Diketahui X = [z +1,z(y +1)]
dengan | X| =zy dan'Y = [z(y+2),2z(y+1) — 1] dimana |Y| = xy. Maka multihimpunan
K = X WY, adalah xy—seimbang dengan semua anggotanya merupakan himpunan yang
mempunyai 2 anggota.

Selanjutnya, dibuktikan beberapa lema.
Lema 2.2. Misalkan k > 4, dengan k adalah bilangan bulat genap. Jika multihimpunan
W =1lk+2,2k+ 1] W [3k + 2,4k + 1], maka W adalah k—seimbang.
Bukti. Untuk i € [1, k] dengan k genap > 4 didefinisikan himpunan

{2k + 3 — 2i, 3k + 2i}, i€ (1,5
{3k +2—2i,2k +1+2i}, i€[k+1k).

Dapat dilihat bahwa untuk setiap i € [1, k| berlaku |W;| =2, W; C W dan &szl Wi =W.
Karena ) W; = 5k + 3 untuk setiap i € [L, k], maka W adalah k—seimbang. O

Lema 2.3. Mzsalkan k > 4

Wi

bulat genap. Jika multihimpunan

Lema 2.4. Misalke
= [k + 2,2k + 1]

Bukti. Untuk ¢ € [1,

Dapat dilihat bahwa untuk Setiap ¢ € ¢ il = 2, Y; CY dan &Jf:lYi =Y.
Karena ) Y; = 7k + 3 untuk i €L, k@ makh dalah k—seimbang. O

2. (a,d) — C3—Anti Ajaib Super pada Graf Bunga Matahari SF,. Inayah [4]
mendefinisikan graf bunga matahari SF, adalah graf yang diperoleh dari sebuah graf
roda W,, yang titik-titiknya adalah c,vg,v1,...,v,—1, dan penambahan n buah titik
wo, W1, - - -, Wn—1, dengan w; dihubungkan oleh sebuah sisi ke v;v;4+1 untuk setiap i =
0,1,2,...,n—1, dengan i—1 dalam modulo n. Graf bunga matahari SF;,, mempunyai order
|[V(SF,)| = 2n + 1 dan size |E(SF,)| = 4n. Batas atas d pelabelan (a,d) — C3—selimut
anti ajaib super pada graf bunga matahari SF;, yaitu sebagai berikut.

Lema 2.5. Jika graf bunga matahari SF,, dengan n genap > 4 merupakan (a,d)—Cs—anti

18n—15
ajaib super, maka d < =5°=.

Bukti. Misalkan G adalah graf bunga matahari SF,, dengan n genap > 4 dan H adalah
graf cycle C3. Misalkan |V(G)| = vg = 2n + 1, |E(G)| = eq = 4n, |V(H)| = vy =
3, dan |E(H)| = ey = 3. Banyak subgraf yang isomorfik dengan H adalah 2n. Jika
graf G merupakan (a,d) — C3—anti ajaib super, maka bobot—H terbesar tidak lebih dari
va + (v = 1) + (v = 2) + ... + (vg — (v — 1)) + (vg + eg) + (va + eq — 1) + (vg +
e —2)+ ...+ (vg + eq — (eg — 1)) atau a + (2n — 1)d < 24n dan bobot—H terkecil
I14+24...4vyg)+ (vg+ 1)+ (vg+2)+ ...+ (vg + ex) atau a > 6n + 15. Sehingga,

: 18n—15
dlperoleh d S 22—_1 OJ

Berikut ini disajikan pelabelan (g, d)—C3—anti ajaib super pada graf bunga matahari
SF, untuk d = 1 pada Teorema 2.1.

Teorema 2.1. Misalkan G adalah graf bunga matahari SF, dengan n genap > 4, maka
terdapat pelabelan (%n +9,1) — Cs—anti ajaib super.
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Bukti. Diketahui G adalah graf bunga matahari SF,, dimana n genap > 4 dengan |V (G)| =
2n+1 dan |E(G)| = 4n. Misalkan Z = [1,6n + 1] dan partisi Z menjadi 5 multihimpunan,
Z=UlVWH XYY dengan U = {§ + 1}, V = [1,2n] \ {§ + 1} & [2n + 2,3n + 1],
W = [n+2,2n+1]¢[3n+2,4n+1], X = [4n+2,5n+1], dan Y = [n+2, 2n+1|W[6n+2, 6n+1].

Misalkan Hj, adalah sembarang subgraf C3 dari G dengan V(H}) bagian roda W),
yaitu, V(Hp,) = {c,v1,v2},{c,v2,v3},...,{c, vn_1,0n}, {¢, v, v1} dan V(H}) bukan bagian
dari roda W, yaitu V(Hy) = {v1,ve, w1}, {ve,vs,wa}, ..., {vpn_1,0n, Wn-1},{vn, vi,wn}.
Banyaknya subgraf yang isomorfik dengan C3 adalah 2n. Didefinisikan fungsi bijektif
f:V(G)UE(G) —{1,2,3,...,6n+1} dan f(V(G)) ={1,2,3,...,2n+ 1}.

Seluruh titik dan sisi dari setiap subgraf Hj dilabeli dengan beberapa ketentuan.
Berdasarkan Lema 2.2, untuk & = n diperoleh W adalah n—seimbang. Titik v; dilabeli
dengan interval [n+2, 2n+1] dari himpunan W dan labeli sisi yang incident dengan v; atau
cv; dengan interval [3n+2, 4n+1] dari himpunan W, sedemikian sehingga diperoleh bahwa
> W; = 5n+3. Kemudian labeli tltlk pusa dengan ln—i—l Selanjutnya gunakan anggota
dari himpunan X = {4n + ela
(searah jarum jam). Setela Seluruh tltlk dan sisi dllabeh diperoleh untuk setiap h € [1,n]
bobot Hj, bagian dari rods _ b i) + Zi:l U, + Zi:l X, =
2(577’ + 3) + (%n + 1) \ Y b W(Hhrf—l) - W(th) =1

dan a = w(H;) = (Zn+9,1) — C3—anti
ajaib super untuk
Selanjutnya, ;+1w; dengan beberapa

adalah n—seimbang.
} dari himpunan V,
kemudian labeli siSi i himpunan V', sedemiki-
an sehingga ketika 1Juml : ‘ neide gan sisi v;w; diperoleh
V= %n + 4. S anJutn g erda arkan Lema 2480 n diperoleh bahwa Y
adalah n—seimbang. nterva + 1] dari himpunan Y,
sedemikian sehingga ke 1 4
oleh > Y; = Tn+3. Setela da ilabeli 1peroleh untuk setiap h € [1, n]
bobot Hj bukan bagian da i:l Vi + Zi:l Y; + Zi:l X; =
(In+4) + (Tn + 3) + (4n + ingga d = w(Hh2+1) —w(Hyp,) =1
dan a = w(Hy) = ¥n +9, maka gra bungé matahari SF, adalah (3n+9,1) — C3—anti
ajaib super untuk H bukan bagian roda Wn.

Dapat dibuktikan bahwa bobot w(H},, ) untuk h; = n+1 sama dengan bobot w(Hp,)
untuk he = 1 yaitu w(Hp—pt1) = %n +8+n+1= %n +9 = w(Hpy=1). Atau
dapat dinyatakan bahwa bobot Hj; dimana h € [1,2n] yang isomorfik dengan C5 adalah
w(Hp) = Z2n+8+i,d = w(Hp1) —w(Hy) = 1dan a = w(Hy) = Fn+9. Terbukti bahwa
graf bunga matahari SF,, merupakan (%n +9,1) — Cs—anti ajaib super. O

ketentuan. Berdaga

Contoh dari (%n+9, 1) — C3—anti ajaib super pada SF),, dengan n = 8 dapat dilihat
pada Gambar 1.

Gambar 1. (125,1) — C3—anti ajaib super pada graf SFg
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3. (a,d) — C3—Anti Ajaib Super pada Graf Broken Fan BF(m,n). Chopra et al.
[2] mendefinisikan graf broken fan BF(m,n) adalah graf yang memiliki V(BF(m,n)) =
{c} U{v1, - ,om}U{ur, - ,up} dan E(BF(m,n)) = {(c,v)|i=1,--- ,m}U{(c,u;)]i =
1,--- ,n}UE(P,)UE(PR,). Graf broken fan BF(m,n) mempunyai order |V(BF(m,n))| =
m~+n+ 1 dan size |[E(BF(m,n))| = 2m+ 2n — 2. Batas atas d pelabelan (a, d) — C5—anti
ajaib super pada graf broken fan BF(m,n) yaitu sebagai berikut.

Lema 2.6. Jika graf broken fan BF(m,n) dengan m > 2 dan n > 2 merupakan (a,d) —
C3—anti ajaib super, maka d < %.

Bukti. Misalkan G adalah graf broken fan BF(m,n) dengan m > 2 dan n > 2 dan H
adalah graf cycle C3. Misalkan |V(G)| = vg = m+n+1, |[E(G)| = eq = 2m + 2n — 2,
\V(H)| = vg = 3, dan |[E(H)| = ey = 3. Banyak subgraf yang isomorfik dengan H adalah
a+b— 2. Jika graf broken fan BF(m,n) merupakan (a,d) — Cs—anti ajaib super, maka
bobot— H terbesar tidak lebih dari vg4-{4 —2)+...+(vg—(vg—1))+(vg+eq)+
(vg+eq—1)+(vg+ea—2) '
dan bobot—H terkecil (1
a>3m+3n+15. Se

24+ ... 4+vg)+ (v
h Wd@%.
Berikut ini digajikan_pelabelan (gfel) %

Bukti. Diketahui G ‘ora > 2 dan n > 2 dengan
[V(G)] = m+n+1 dan ( y . = [1,3m + 3n — 1] dan
partisi A menjadi 4 hi C 1,C=[2m+n+1],

D =[m+n+2,2m+ 1)

Misalkan H}, adalali® 0 gan V(Hp) = {c,v1,v2},{c, va,
v}, {C Um—1,vm }, {C, ulhue A {c,up—1,uy}. Banyaknya sub-
graf dalam graf G yang isomotfik g ] wfn — 2. Didefinisikan fungsi bijektif

f:V(G)UE(G) —{1,2,3,...,3m% 1 f(V(GQ) ={1,2,3,...,m+n+1}.

Seluruh titik dan sisi darl setiap subgraf H dilabeli dengan beberapa ketentuan.
Labeli titik pusat ¢ dengan 1. Kemudian, definisikan X = C'U D dan partisi X menjadi
{Xk,1 <k < zy} dengan

ap = x+k
by = 2z(y+1)—k

untuk z = 1 dan y = m + n maka X adalah (m + n)—seimbang. Berdasarkan Lema
2.1, labeli titik v; dimana ¢ € [1,m] dan u; dimana j € [1,n] dari G dengan anggota a
dimana k € [1,m + n] dari Xj. Selanjutnya, gunakan anggota by dimana k € [1,m + n|
untuk melabeli sisi (¢,v;) dimana ¢ € [1,m] dan (c¢,u;) dimana j € [1,n| dari graf G.
Diperoleh Y Xj = 2m + 2n + 3. Selanjutnya, gunakan anggota dari himpunan F =
{2m+2n+1+j|1 < j < m+n—2} untuk melabeli sisi E(P,,) dan sisi E(P,) dari kiri ke
kanan (searah jarum jam), diperoleh Y Ej = 2m + 2n+ 1 — k dimana k € [1,m +n — 2].

Misalkan w(H},) adalah bobot subgraf H yang isomorfik dengan C3, maka untuk
setiap h € [1,m + n — 2| diperoleh w(Hp) = > B+ > . Xp + >, Ep, = 14+ 2(2m + 2n +
)+ (2m+2n+1+h)=4dm+2m+4n+2n+14+6+1+h =6(m +n)+ 8+ h sehingga
d=w(Hpy1) —w(Hp) = 1dan a = w(Hy) = 6(m + n) + 9. Terbukti bahwa graf broken
fan BF(m,n) dengan m dan n > 2, terdapat pelabelan (6(m +n)+9,1) — Cs—anti ajaib
super. ]

Contoh dari (6(m 4+ n) +9,1) — Cs—anti ajaib super pada BF(m,n) dengan m =5
dan n = 7 dapat dilihat pada Gambar 2.

4 2016



(a,d) — CYCLE—TOTAL ANTI AJAIB ... K. Qonaah, M. Roswitha, dan Pangadi

Gambar 2. (81,1) — C3—anti ajaib super pada graf BF(5,7)

2.4. (a,d) — C3—Anti Ajaib Super pada Graf Generalized Fan F,,,. Intaja dan

V(Fmn) = V(EKR) UV(P) dan E(Fp,) = e V(Kp),v € V(P,)}. Graf

] inordem pdam,size |E(Fy, )| = mn+n—1.
Batas atas d pelabelai
sebagai berikut.

Bukti. Misalkan Giadalah ral ; > n > 2 dan H adalah

graf cycle C5. Misa kn—1, |V(H)| = vy =3,
dan |E(H)| = ey =3. Ba 1 » 3 adalah m(n—1). Jika
graf generalized fan F, , meru ¢ i aka bobot—H terbesar

tidak lebih dari vg c+ea)+ (vg+eq—1)+
(vg+eg—2)+...+ 1)d < 3mn+6m+9n—9
dan bobot—H terkecil +2)+ ...+ (vg + eg) atau

a > 3m + 3n + 12. Sehinggah diperolek . 1 & § O

fan Fy, ,, untuk d = 1 pada Teorema 2.3 d n d = 2 pada Teorema 2.4.

Teorema 2.3. Misalkan G adalah graf generalized fan F, , dengan m > 3 dan n > 2,
maka terdapat pelabelan

(1) (%mn + %m + %n + %, 1) — Cs—anti ajaib super untuk n gangil, dan

(2) (%mn + 4m + %n +3,1) — Cs—anti ajaib super untuk n genap.

Bukti. Berdasarkan definisi dari graf generalized fan F, , oleh Intaja dan Sitthiwirattham
[5] diperoleh bahwa graf generalized fan F,,, mempunyai 2 macam titik yaitu u; dan
v; dimana u; adalah titik pada K,, dengan i € [1,m] dan v; adalah titik pada path P,
dengan j € [1,n], sehingga terdapat sisi vjvj11 dan sisi yang menghubungkan titik w;
ke titik v; yaitu sisi w;v;, wjvj41, ..., uv,. Misalkan fungsi bijektif & : V(G) U E(G) —
{1,2,3,...,mn+m+2n—1} dengan & (V(G)) = {1,2,3,...,m+n+1}. Akan dibuktikan
menjadi 2 kasus.

Kasus 1. Untuk n ganjil.

Definisikan pelabelan §; untuk melabeli setiap titik dan sisi dari graf generalized fan F, ,
sebagai berikut.

&1(uy) = n+i, i€[l,m],
aw) = | J ganiil, j € 1,7,
j jgenap, j € [Lul,
51(1)]'1)3'4_1) = mn+m+2n—j, jel,n—1], (2.1)
UM 4 44, j ganil, i € [1,m],
&1 (uivj) = (nl)ym | (j+2)m S :
5 + 5 +n+1—i, jgenap,ic [l,m]
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Berdasarkan pelabelan (2.1) bobot w(C%) dengan i € [1,m] pada graf generalized fan
F,n diperoleh dengan menjumlahkan label setiap titik dan sisi dalam subgraf C:%; sebagai
berikut.

W(CZZ';) = &(uw)+ Z]+1 1(vk) + &1(vjvj41) + Z 51(%%)
= n+z+”‘§f+]§1+mn+m+2n J+J§1m+n+z+”+1
+J+3m—|—n—|—1—z
= Smn+Im+im+Yn+3+i

Dapat diperiksa bahwa untuk setiap j € [1,n — 1] dan i € [1,m] bobot w(C%) untuk j = 2
merupakan lanjutan w(C%) untuk ¢ € [m + 1,2m], begitu juga untuk j = 3,4,...,n —1
merupakan lanjutan w(C%) untuk i € [2m + 1, (n — 1)m]. Atau dapat dituliskan untuk
i € [1,(n — 1)m] bobot pada C} adalah w(C%) = 3mn + Jm + %n + 3+
Nilai d dapat dlperoleh dar1 selisih w(C3) dengan w(C’ 1 yaitu d = w(Cith) —
w(Ci) = Gmn+Im+Yn+ 2 +i+ Smn + Jm + Hn + 3 +z):1dann11a1a
dapat diperoleh dari w(C’S 1= 1 yaitu, a = w(Og) = gmn + m + %n + % +1=

gmn—i— Im+ Hn + g Berdasarkan nilai d dan agterbukti bahwa graf genemlized fan Fy, 0
denganm>3dann> 2, te tm%+ 5 1n+g, 1) — Cs—anti ajaib
super untuk n ganjil 0

Kasus 2. Untuk n i

Misalkan fungsi bij

52(V(G)) = {1? 2,3

tik dan sisi dari g

\./

m + 2n — 1} dengan
mtuk melabeli setiap ti-

52('“’2) [17m]7

. ganjil, j € [1,n],
&2(v5) genap, j € [1,n],
§2(vjvjt 9 € [1,n—1], (2.2)
& (uzv;) J ganjil, i € [1,m],

j genap, i € [1,m].

Berdasarkan pelabelan ,
F, . diperoleh dengan menjumlahka etiap t1t1k dan sisi dalam subgraf 03 sebagai
berikut.

w(C3) = &lu)+ Z”+1§2(vk)+§2(vgv;+1)+2 i & (uug)
= n+z+"+1+]+]+1+mn+m+2n —I-]Hm-l-n-l-z-l-m"-l-]igm
-I-n—l—l—z
= 2mn+3m—|—jm+ Up 4244

Dapat diperiksa bahwa untuk setiap j € [1,n — 1] dan i € [1,m] bobot w(C%) untuk j = 2
merupakan lanjutan w(C%) untuk ¢ € [m + 1,2m], begitu juga untuk j = 3,4,...,n —1
merupakan lanjutan w(C3%) untuk i € [2m + 1 (n — 1)m]. Atau dapat dituliskan untuk
i € [1,(n — 1)m] bobot pada C} adalah w(C%) = 3mn +4m + Hn+2 +1.

Nilai d dapat diperoleh dari selisih w(C%) dengan w(C’H) yaitu, d = w(Cit) —
w(CL) = (Bmn+dm+Ln+2+i+1)—(Emn+4m+Ln+2+i) = 1 dan nilai @ dapat diperoleh
dari w(CY) untuk i = 1 yaitu, a = w(C3) = Emn+4m+Ln+2+1 = 3mn+4m+Yn+3.
Berdasarkan nilai d dan a, terbukti bahwa graf generalized fan F,, dengan m > 3 dan
n > 2, terdapat pelabelan (%mn+4m+ %n+3, 1)—Cs5—anti ajaib super untuk n genap. [
Teorema 2.4. Misal G adalah graf generalized fan F,, , dengan m ganjil > 3 dan n > 2,
maka terdapat pelabelan

(1) (mn+ %m + %n +3,2) — Cs—total anti ajaib super untuk n gangil; dan
(2) (mn+ Jm+ Hn+1,2) — Cs—total anti ajaib super untuk n genap.

Bukti. Diketahui G adalah graf generalized fan F,, dengan m ganjil > 3 dan n > 2.
Teorema 2.4 dibuktikan menjadi 2 kasus.
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Kasus 1. Untuk n ganjil.

Misalkan fungsi bijektif & : V(G) U E(G) — {1,2,3,...,mn + m + 2n — 1} dengan
aV(i@) = {1,2,3,...,m + n+ 1}. Definisikan pelabelan & untuk melabeli setiap ti-
tik dan sisi dari graf generalized fan F,,, sebagai berikut.

€1 (ui) = n+i, i € [1,m],
£1(v)) _ { %ﬂ, j ganjil, j € [1,n],
’ 3 j genap, j € [1,7],
&i(vjvjr1) = mn+m+2n—j, jeln—1], (2.3)
Jm+n+ 5], i dan j ganjil atau
&1 (uvj) = ‘ i dan j genap,
jm4n+ 2 4 [ 1] i dan j lainnya.

Berdasarkan pelabelan (2.3) bobot w(C%) dengan i € [1,m] pada graf generalized fan
F},n diperoleh dengan menjumlahkan label setiap titik dan sisi dalam subgraf C'5 sebagai

berikut.
w(C§) = . &(ug) + Y - & (uivg) '
P ‘ n+ S+ )m+n
Dapat diperiksa ba pobot w(C3) untuk j = 2

merupakan lanj

iel,(n—1)m] _ .
Nllal d dapat dlpero ) dari selis . Y yaitu, d = w(CiT) —

! A2 > dan nilai a dapat diper-

+2 = mn—l—%m—{—%njt?).

Berdasarkan nilai d d it o, , dengan m ganjil > 3
dan n > 2, terdapat pelabela Cs—anti ajaib super untuk n
ganjil.

Kasus 2. Untuk n genap.
Misalkan fungsi bijektif & : V(G) ¥) — {1,2,3,...,mn + m + 2n — 1} dengan
&(V(Q)) = {1,2,3,...,m + n + 1}. Definisikan pelabelan & untuk melabeli setiap ti-
tik dan sisi dari graf generalized fan F,, , sebagai berikut.

&a(ui) = n+i, i€ [1,m],
b)) = { e, j ganiil, j € [1,7],
’ %, J genap, j € [1,n],
L(vjvj41) = mn+m+2n—j, jeln—1], (2.4)
Jm+n+ 5], i dan j ganjil atau
&a(usvj) = ' ¢ dan j genap,
jm+n4 2 4[] i dan j lainnya.

Berdasarkan pelabelan (2.4) bobot w(C%) dengan i € [1,m], pada graf generalized
fan F,, , dapat diperoleh dengan menjumlahkan label setiap titik dan sisi dalam subgraf
C§ sebagai berikut.

w(C) = &lw) + X555 So(vr) + La(vjv501) + 4 & (uiv)
= n+z+M+L+mn+m+2n j+]m+n+ S+ 1)m+n
m+1+z+1 1
= mn+ m-|—2]m-|— n-l— 3+ 2.

Dapat diperiksa bahwa untuk setiap j €/[1;7 < 1]'dan i € [1,m] bobot w(C%) untuk j = 2
merupakan lanjutan w(C%) untuk i € [m + 1,2m], begitu juga untuk j = 3,4,...,n — 1
merupakan lanjutan w(C4) untuk i € [2m + 1,(n — 1)m]. Atau dapat dituliskan untuk
i € [1,(n — 1)m] bobot pada C} adalah w(C%) = mn + Im + tn+ 2 + 2i.
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Nilai d dapat diperoleh dari selisih w(C%) dengan w(C4h) yaitu, d = w(CiT) —
w(C) = (mn+Im+Un+ 32 +26+1))— (mn+ Im+ Un+ 32 +2i) =2 dan nilai a
dapat diperoleh dari w(C%) untuk i = 1 yaitu, a = w(C}) = mn+ Im+ Yn+3 +2 =
mn + %m + %n + % Berdasarkan nilai d dan a terbukti bahwa graf generalized fan F,
dengan m ganjil > 3 dan n > 2, terdapat pelabelan (mn + %m + 12—111 + %, 2) — Cs—anti
ajaib super untuk n genap. O

Contoh dari (3mn + Im + tn+ 2,1) — C3—anti ajaib super pada Fy,,, dan (mn +
%m + %n +3,2) — C3—anti ajaib super pada F, ,, dengan m = 7 dan n = 5 dapat dilihat
pada Gambar 3.

Gambar 3. (114,1) 4
pada graf F7 5 (kau@

(1) Pelabelan (a,d
pada Teorema

pada Teorema 2.2 untuk e
(3) Pelabelan (a,d) — C3—anti agd
pada Teorema 2.3 untuk d = 1 dan d = 2 pada Teorema 2.4.
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